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Pendahuluan
Era digital yang ditandai dengan pertumbuhan pesat ilmu pengetahuan telah

memunculkan paradigma baru di mana peran manusia mulai dilengkapi atau

bahkan difasilitasi oleh sistem teknologi yang mencakup berbagai platform

pembelajaran modern (Utomo, 2023). Data menunjukkan bahwa pemanfaatan

teknologi informasi di sektor pendidikan telah meningkat secara signifikan, di

mana hampir 90% institusi pendidikan kini mulai mengadopsi sistem manajemen

pembelajaran berbasis digital. Inovasi ini tidak hanya berfungsi sebagai

pelengkap, tetapi juga sebagai katalisator yang mempermudah proses transfer

pengetahuan secara lebih efisien sesuai dengan standar era digitalisasi.

Keberhasilan adaptasi terhadap teknologi ini menjadi indikator penting bagi

kemajuan sebuah peradaban dalam mempertahankan relevansinya di tengah

persaingan global yang kian ketat melalui efisiensi sistem instruksional.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah :

1. Bagaimana praktik transformasi digital dilakukan secara nyata.

2. Bagaimana peran media dan tantangan era digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Tujuan Penelitian :

1. mendeskripsikan secara detail proses transisi pedagogis tersebut

2. mengidentifikasi faktor-faktor pendukung keberhasilannya.
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Metode
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif

untuk menyelidiki fenomena pembelajaran secara mendalam melalui

penggunaan data non-numerik. Metode ini dipilih secara spesifik untuk

menguraikan situasi dan proses implementasi yang terjadi di lapangan secara

rinci, di mana data dikumpulkan melalui serangkaian teknik wawancara,

observasi, dan dokumentasi yang terstruktur. Sejalan dengan karakteristik

utama penelitian kualitatif deskriptif, studi ini tidak bertujuan untuk menguji

hipotesis statistik, melainkan untuk memberikan gambaran komprehensif

mengenai kondisi aktual sesuai konteks di lapangan (Daruhadi & Sopiati,

2024). Seluruh data verbal dan visual yang diperoleh kemudian diolah,

dianalisis, dan dipaparkan secara sistematis dalam bentuk narasi deskriptif

yang logis
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Hasil
1. Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran PAI

Hasil observasi dan wawancara mendalam yang dilakukan di SMKN 3

Buduran mengungkap fakta menarik bahwa integrasi teknologi modern telah

membawa dampak transformatif yang signifikan terhadap proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

2. Tahapan Transformasi Digital Sekolah dan Implikasinya

Hasil penelitian lebih lanjut memetakan bahwa transformasi digital di SMKN 3

Buduran berlangsung secara bertahap dan sistematis, bukan perubahan

yang mendadak. Proses ini diawali dengan pengenalan mata pelajaran

"Simulasi Digital" (SIMDIK) yang menjadi fondasi literasi teknologi bagi seluruh

peserta didik.
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Lanjutan
3. Peran Media Digital sebagai Sarana Dakwah Kreatif

Dalam konteks pembelajaran PAI, media digital memainkan peran strategis sebagai

sarana dakwah kontemporer yang efektif menjangkau kesadaran beragama siswa.

Pemanfaatan platform media sosial seperti TikTok dan Instagram untuk tugas sekolah

mengubah paradigma siswa bahwa dakwah tidak harus dilakukan di mimbar masjid,

tetapi bisa melalui konten kreatif di ruang maya.

4. Tantangan dan Strategi Keseimbangan Pembelajaran

Meskipun integrasi teknologi membawa banyak manfaat, penelitian ini juga

menyoroti sejumlah tantangan yang perlu dikelola dengan bijak, terutama terkait

distraksi dan kedalaman pemahaman. Kehadiran gawai di dalam kelas ibarat pisau

bermata dua; di satu sisi menjadi sumber belajar tanpa batas, di sisi lain menjadi

sumber gangguan yang mengalihkan fokus siswa dari materi Pelajaran.
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Pembahasan
Analisis mendalam terhadap peran digitalisasi dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMKN 3 Buduran menunjukkan pergeseran

paradigma dari metode konvensional menuju pendekatan yang lebih

integratif dengan teknologi. Temuan penelitian menegaskan bahwa

penggunaan media digital seperti LCD, PowerPoint, Canva, hingga platform

media sosial bukan lagi sekadar alat bantu tambahan, melainkan telah

menjadi elemen fundamental dalam ekosistem pembelajaran. Putra et al.

(2023) menyebutkan bahwa digitalisasi telah melekat dalam pelaksanaan

pembelajaran, yang terbukti meningkatkan interaktivitas dan variasi metode

pengajaran. Peserta didik kini memiliki akses tak terbatas terhadap sumber

belajar mandiri, mulai dari aplikasi Al-Qur'an Indonesia yang menyediakan

fitur tajwid dan terjemahan, hingga konten dakwah di YouTube yang

memperkaya wawasan di luar jam pelajaran sekolah.
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Temuan Penting Penelitian
1. Transformasi digital meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, penggunaan

media digital seperti PowerPoint, Canva, Video Dakwah, dan Aplikasi Al-

Qur’an memuat pembelajaran lebih menarik, interaktif dan mudah diakses

oleh Siswa.

2. Teknologi menjadi bagian inti pembelajaran, bukan sekedar alat bantu, di
SMKN 3 Buduran teknologi sudah terintegrasi dalam proses belajar dan

digunakan oleh sebagian besar guru dalam kegiatan pembelajaran sehari-

hari.

3. Mendorong kreativitas dan kemandirian Siswa, Siswa tidak hanya belajar teori
tetapi juga membuat proyek digital seperti poster dan video dakwah,

sehingga meningkatkan kreativitas serta kemampuan komunikasi digital.
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Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru : Menjadi referensi dalam mengembangkan pembelajaran PAI

berbasis digital, Memberikan inspirasi penggunaan media kreatif seperti

Canva dan Video.

2. Bagi Siswa : Meningkatkan minat belajar dan pemahaman materi,

Menumbuhkan kesadaran berdakwah melalui media digital, Melatih

kreativitas, kemandirian, dan literasi digital.

3. Bagi Sekolah : Menjadi dasar pengambilan kebijakan dalam pengembangan

pembelajaran digital, Mendorong peningkatan fasilitas dan pelatihan guru
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